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Abstract 

Penelitian pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V ini dilatar belakangi oleh hasil belajar 

peserta didik yang rendah dikarenakan pembelajaran yang dilaksanakan selama ini kurang 

mengorientasikan suatu masalah kepada peserta didik sehingga berpikir kritis peserta didik kurang 

terbentuk, kurangnya keaktifan peserta didik dalam belajar sehingga pembelajaran menjadi tidak 

menarik, dan guru terlalu fokus untuk berceramah (teacher centered). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan model Problem Based 

Learning pada pembelajaran tematik terpadu. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian terdiri perancanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data berupa tes, dan non-tes. Penelitian 

ini dilaksanakan pada Semester II tahun Ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah peneliti selaku 

guru yang meneliti, guru kelas serta teman sejawat selaku pengamat, dan peserta didik kelas V 

sebanyak 14 orang yang terdiri dari 8 orang peserta didik laki-laki dan 6 orang peserta didik 

perempuan. Hasil penelitian siklus I pada RPP rata-rata 77,5% (Cukup), meningkat pada siklus II 

menjadi 91% (Sangat Baik). Pelaksanaan siklus I pada aktivitas guru rata-rata 80% (Baik), meningkat 

pada siklus II menjadi 92% (Sangat Baik). Pelaksanaan siklus I pada aktivitas peserta didik rata-rata 

83,5% (Baik), meningkat pada siklus II menjadi 92% (Sangat Baik). Hasil belajar peserta didik pada 

siklus I rata-rata 76,7 (Cukup), meningkat pada siklus II menjadi 88,33 (Baik). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran menggunakan pendekatan tematik terpadu merupakan pembelajaran yang memiliki 

tujuan memberikan pembelajaran bermakna dan berkesan kepada peserta didik, mengaitkan mata 

pelajaran dengan pengalaman pribadi peserta didik, serta memberikan kesempatan untuk peserta 

didik menjadi lebih aktif (student centered) yang menggunakan kurikulum 2013. 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang terjaring dalam satu tema, 

pembelajaran tersebut memberikan pengalaman bermakna terhadap peserta didik (Eliyasni et al., 

2020). Pembelajaran tematik terpadu ini sangat penting diterapkan di Sekolah Dasar karena 

mengarahkan peserta didik lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran sehingga terlatih berpikir 

kritis untuk menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajari dan mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik dalam bekerja sama dengan orang lain (Indrawati, 2020). 
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Dalam pembelajaran tematik, peserta didik tidak semata-mata untuk mengetahui (learning to 

know), tetapi belajar juga untuk melakukan (learning to do), belajar untuk menjadi (learning to be), 

dan belajar untuk hidup bersama (learning to live together). Tetapi model pembelajaran ini lebih 

mengutamakan kegiatan pembelajaran peserta didik yaitu melalui belajar yang menyenangkan (joyful 

learning) tanpa tekanan dan ketakutan tetapi tetap bermakna bagi peserta didik (Prastowo, 2019). 

Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh pengalaman peserta didik dengan dunia 

fisik dan lingkungannya. Hasil belajar tidak hanya terbatas pada tes saja, hasil belajar dapat dilihat 

dari perubahan perilaku anak dan perubahan pola pikir anak. Dalam kurikulum 2013 aspek 

penilaiannya yaitu berupa ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan (Elfia Sukma, 

2022). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan tanggal 12 September 2022, 

19 September 2022, 26 September 2022 di SDN 13 IV Koto Aur Malintang Padang Pariaman pada tema 

1 organ gerak hewan dan manusia, sub tema 3 lingkungan dan manfaatnya, pembelajaran 6, 

menemukan kekurangan selama proses pembelajaran. 

Diantaranya masih terlihat dari RPP dan pelaksanaan guru ketika peneliti observasi, guru 

banyak menjelaskan dibandingkan peserta didik atau pembelajaran berfokus kepada guru, peserta 

didik kurang aktif dalam pembelajaran, dan media bahan ajar yang digunakan kurang bervariatif 

sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik serta guru jarang mengorientasikan peserta didik 

terhadap suatu masalah. 

Dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas, hal ini berdampak kepada rendahnya 

hasil belajar peserta didik kelas V SDN 13 IV Koto Aur Malintang Padang Pariaman. Untuk mengatasi 

masalah di atas guru hendaknya dapat menggunakan model problem based learning dengan baik dan 

maksimal. 

PBL menggunakan prinsip-prinsip konstruktivis untuk mendorong penerapan pengetahuan 

sebelumnya, pembelajaran kolaboratif, dan keterlibatan aktif. Untuk memulai kegiatan PBL, 

sekelompok kecil siswa menganalisis masalah, mengidentifikasi fakta yang relevan, dan menerapkan 

pengetahuan dan pengalaman yang ada untuk memecahkan masalah. 

In PBL, educator takes the role of a facilitator. The facilitator helps the groups construct 

understanding and connect concepts by scaffolding information, directing exploration, reinforcing 

understanding of difficult concepts, and introducing resources (Seibert, 2021) 

Kemendikbud (2014) mengatakan bahwa model PBL mempunyai beberapa kelebihan yaitu: 

(1) akan terjadinya pengalaman bermakna dalam pembelajaran karena siswa diajak dalam 

menemukan masalah kemudian masalah tersebut dipecahkan sehingga ditemukan konsep 

pembelajaran; (2) pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh oleh peserta didik dapat 

diaplikasikan dengan berbagai konsep yang relevan; (3) meningkatkan kecakapan peserta didik 

dalam memecahkan masalah dan membuat peserta didik menjadi pribadi yang dapat bekerjasama 

dengan kelompok dan menghargai pendapat orang lain. 

 

Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 13 IV Koto Aur Malintang Kecamatan IV Koto Aur Malintang 

Kabupaten Padang Pariaman. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan; 1) Proses 

pembelajaran tematik terpadu yang masih perlu ditingkatkan pada kelas V di SDN 13 IV Koto Aur 

Malintang Kecamatan IV Koto Aur Malintang Kabupaten Padang Pariaman, 2) Sekolah bersedia 

menerima pembaharuan ketika proses pembelajaran tematik terpadu dalam menunjang hasil belajar 

peserta didik menggunakan model PBL yang lebih baik, 3) Sekolah Dasar ini juga belum mengerti 

sepenuhnya melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

berbasis masalah dengan baik. 

Peneliti, dua orang observer (guru kelas dan teman sebaya), dan peserta didik kelas V SDN 13 

IV Koto Aur Malintang Kabupaten Padang Pariaman yang telah dilaksanakan sebagai subjek 

penelitian, jumlah peserta didik kelas V yang menjadi subjek penelitian adalah 14 (8 orang laki-laki, 
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dan 6 orang perempuan). Untuk pelaksanaannya pada semester II tahun ajaran 2022/2023 di kelas V 

SDN 13 IV Koto Aur Malintang Kecamatan IV Koto Aur Malintang Kabupaten Padang Pariaman. 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari 

perlakuan, sekaligus memaparkan apa yang terjadi ketika perlakuan diberikan dan memaparkan 

seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut 

(Arikunto, 2015). Pendekatan penelitian yang peneliti lakukan ini adalah pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang data-datanya disajikan dalam bentuk kata-

kata digunakan pada deskripsi aktivitas pelaksanaan pembelajaran peserta didik dan guru. 

Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang data-datanya disajikan dalam bentuk 

angka (numerial) digunakan pada penilaian hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 

PBL. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 

Pada bagian ini dipaparkan data penelitian berupa pengamatan terhadap aktivitas 

peserta didik selama pembelajaran tematik terpadu yang menerapkan model pembelajaran 

problem based learning pada kelas V SDN 13 IV Koto Aur Malintang Padang Pariaman dengan 

dua siklus. Dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Aktivitas Peserta Didik 

Siklus Indikator Terpenuhi Total Indikator Persenta
se 

Siklus I 

Pertemuan 1 
22 28 78% 

Siklus I 

Pertemuan 2 
25 28 89% 

Siklus II 

Pertemuan 1 
26 28 92% 

 

Dapat dilihat dari tabel, terjadi peningkatan aktivitas peserta didik dari siklus I 

pertemuan 1 78% lalu naik di siklus I pertemuan 2 menjadi 89%, dan naik lagi di siklus II 

pertemuan 1 menjadi 92%. Peningkatan aktivitas peserta didik ini berujung pada meningkatnya 

hasil belajarnya. Selain itu digunakan lembar evaluasi untuk memperoleh hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model problem based learning. 

Berikut diagram pemaparan RPP, aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar; 
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Gambar 1. Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Dari diagram dilihat adanya peningkatan pada RPP, aktivitas guru, aktivitas peserta 

didik, dan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model problem based learning dalam 

proses belajar mengajar, dimana perolehan nilai hasil belajar pada siklus I yaitu 76,7 (C) dan 

terjadi peningkatan pada siklus II dengan nilai yaitu 88,33 (B). 

 

2. Pembahasan 
Pelaksanaan penelitian ini pada kelas V SDN 13 IV Koto Aur Malintang Padang 

Pariaman, dengan tujuan untuk mendekripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 

model problem based learning pada pembelajaran tematik terpadu. Terdapat empat tahap yang 

dilaksanakan. Setelah dilaksanakan kedua siklus terlihat peningkatan baik pada RPP, aktivitas 

guru, aktivitas peserta didik maupun hasil belajar peserta didik. 

Siklus I dilaksanakan pembelajaran yang menerapkan model pbl dengan rata-rata hasil 

belajar peserta didik 76,7 (C) dengan persentase aktivitas peserta didik 83,5% (B). Dari refleksi 

tindakan yang dilakukan, dinilai bahwa penelitian siklus satu dianggap belum maksimal. 

Kemudian dilanjutkan pada siklus II. Refleksi yang dilakukan pada siklus I digunakan untuk 

dasar perencanaan pada siklus II. 

Pada pelaksanaan siklus II didapatkan nilai hasil belajar peserta didik 88,33 (B) dan 

peresentase aktivitas peserta didik 92% (SB). Terlihat bahwa adanya peningkatan antara siklus I 

dengan siklus II. Baik dari perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran maupun hasil belajar. 

Dari uraian di atas dilihat bahwa penggunaan model problem based learning dalam 

pembelajaran tematik di kelas V SDN 13 IV Koto Aur Malintang Padang Pariaman dapat 

meningkatkan perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran maupun hasil belajar peserta 

didik. 

 

Kesimpulan 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang komponen penyusunnya terdiri dari kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, model pembelajaran, metode pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran, serta 

media, alat, dan sumber belajar. Hasil penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata nilai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah 77,5% dengan kualifikasi Cukup (C), meningkat pada siklus II yang memperoleh rata-

rata adalah 91% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB); 2) Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

dengan model Problem Based Learning (PBL) terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 
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Problem Based Learning (PBL) dilakukan pengamatan berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik. 

Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan. Pelaksanaan siklus I pada aktivitas guru rata-rata 80% dengan kualifikasi 

Baik (B), meningkat pada siklus II menjadi 92% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Pelaksanaan 

siklus I pada aktivitas peserta didik rata-rata 83,5% dengan kualifikasi Baik (B), meningkat pada siklus 

II menjadi 92% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB); 3) Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat dari nilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada siklus I rata-rata nilai pengetahuan, dan 

keterampilan adalah 76,7 dengan kualifikasi Cukup (C), meningkat pada siklus II yaitu meperoleh 

rata-rata nilai pengetahuan, dan keterampilan adalah 88,33 dengan kualifikasi baik (B). Jadi dapat 

disimpulkan, RPP, pelaksanaan pembelajaran (aktivitas guru dan aktivitas peserta didik, serta hasil 

belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
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